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ABSTRAK

TINGKAT LITERASI MEDIA SOSIAL MAHASISWA ILMU
PEMERINTAHAN FISIP UNILA TENTANG KAMPANYE HITAM (BLACK
CAMPAIGN) TERHADAP KECENDERUNGAN MEMILIH PADA
PEMILIHAN PRESIDEN TAUN 2019

Oleh
TIAHOTMA RATA SITOMPUL

Media sosial adalah media dalam jaringan internet yang mendukung kegiatan
interaksi sosial menjadi terkoneksi satu sama lain dalam lingkungan global tanpa
batas ruang dan waktu. Selain digunakan sebagai alat untuk komunikasi virtual media
sosial dikembangkan hingga digunakan untuk media menyampaikan kampanye pada
pemilihan kepala daerah bahkan pemilihan presiden. Awalnya kegiatan kampanye
berisi materi yang meliputi penyampaian visi, misi dan program yang akan dijalankan
baik oleh partai politik maupun oleh peserta Pemilu perseorangan. Pada akhirnya
makna kampanye yang semula dilaksanakan demi pendidikan politik masyarakat
diracuni oleh berbagai macam tindakan yang menyimpang. Penyimpangan-
penyimpangan kampanye semacam ini dikenal dengan istilah kampanye hitam (black
campaign).

Pelaksanaan penelitian ini di Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas
Lampung pada mahasiswa limu Pemerintahan, karena menurut penulis penelitian ini
sangat relevan dengan mahasiswa IImu Pemerintahan yang mendalami konsep, teori
dan strategi dalam kajian politik.

Tujuan penelitian ini adalah agar mengetahui besarnya tingkat literasi media sosial
Mahasiswa lImu Pemerintahan FISIP UNILA terhadap kecenderungan memilih pada
pemilihan Presiden tahun 2019.

Penulisan ini menggunakan tipe penulisan deskriptif dengan pendekatan kuantitatif,
Hasil  penelitian ini  menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
mempertimbangkan informasi dan isi pesan yang ada dalam kampanye hitam
bermodalkan pengetahuan yang mereka miliki sebagai mahasiswa FISIP dan dari
berbagai sumber lain serta mengesampingkan faktor lain seperti lingkungan,
agama, orang terdekat dll.

Kata kunci: Literasi media sosial, Kampanye Hitam, Pemilihan Presiden



ABSTRACT

SOCIAL MEDIA LITERACY LEVEL OF GOVERNMENT SCIENCE STUDENT
FISIP UNILA ABOUT BLACK CAMPAIGNS AGAINST THE TENDENCY TO
VOTE IN THE 2019 PRESIDENTIAL ELECTION

By
TIAHOTMA RATA SITOMPUL

Social media is a medium in the internet network that supports social interaction
activities to be connected to each other in a global environment without the limits of
space and time. In addition to being used as a tool for virtual communication social
media was developed to be used for media to deliver campaigns in regional head
elections and even presidential elections. Initially, campaign activities contained
material that included the delivery of vision, mission and programs that will be run
both by political parties and by individual election participants. In the end, the
meaning of the campaign that was originally carried out for the sake of public
political education was poisoned by various kinds of deviant actions. Such campaign
irregularities are known as black campaigns.

The implementation of this research at the Faculty of Social and Political Sciences,
University of Lampung in Government Science students, because according to the
authors of this study is very relevant to Government Science students who explore
concepts, theories and strategies in political studies.

The purpose of this study is to find out the magnitude of social media literacy levels
of FISIP UNILA Government Science Students against the tendency to vote in the
2019 Presidential election.

This writing uses a descriptive type of writing with a quantitative approach, the
results of this study show that most students consider the information and content of
the message in the black campaign with the knowledge they have as FISIP students
and from various other sources and rule out other factors such as the environment,
religion, closest people etc.

keyword: Social media literacy, Black Campaign, presidential elections
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pesatnya perkembangan teknologi di era globalisasi dapat dirasakan pada
berbagai bidang, di antaranya kemajuan pada bidang komunikasi dan
informasi melalui media sosial. Media sosial adalah media dalam jaringan
internet yang mendukung kegiatan interaksi sosial menjadi terkoneksi satu
sama lain dalam lingkungan global tanpa batas ruang dan waktu. Media
sosial seakan sudah menjadi kebutuhan masyarakat sebagai media penyedia
informasi yang praktis, bebas, mudah, dan murah. Selain digunakan sebagai
alat untuk komunikasi virtual media sosial dikembangkan juga untuk dapat
digunakan guna keperluan lain seperti entertaiment atau hiburan, media
pemasaran, portal berita bahkan digunakan untuk media menyampaikan

kampanye pada pemilihan kepala daerah bahkan pemilihan presiden.

Kampanye Pemilu merupakan bagian dari pendidikan politik masyarakat dan
dilaksanakan secara bertanggung jawab. awalnya kegiatan kampanye berisi
materi yang meliputi penyampaian visi, misi dan program yang akan

dijalankan baik oleh partai politik maupun oleh peserta Pemilu



perseorangan. Namun sekarang, kampanye juga diisi dengan materi yang
membahas tentang profil kandidat lainnya. Bahkan terkadang mengandung
unsur fitnah dan/atau tentang isu yang dianggap fakta mengenai lawan
politiknya, sehingga kampanye dijadikan alat untuk menjatuhkan lawan
politik masing-masing. Pada akhirnya makna kampanye yang semula
dilaksanakan demi pendidikan politik masyarakat diracuni oleh berbagai
macam tindakan yang menyimpang. penyimpangan-penyimpangan
kampanye semacam ini dikenal dengan istilah kampanye hitam (black

campaign).

Kampanye hitam (black campaign) secara umum adalah memfitnah,
mengadu domba, menghasut, menghina, atau menyebarkan berita bohong
yang dilakukan  oleh  seorang  calon/sekelompok  orang/partai
politik/pendukung seorang calon, terhadap lawan mereka. Jika bentuknya
kritik terhadap visi dan misi atau program calon tertentu, hal tersebut tidak
tergolong black campaign, tetapi kampanye negatif (negative campaign).
Kampanye hitam merupakan trend universal di gelanggang politik dunia.

(Bagus Edi Paryogo: 1129-1140)

Pelaksanaan penelitian ini di Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik
Universitas Lampung pada mahasiswa limu Pemerintahan, karena menurut
peneliti penelitian ini sangat relevan dengan mahasiswa Ilmu Pemerintahan
yang mendalami konsep, teori dan strategi dalam kajian politik. Oleh sebab

itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh permasalahan apakah



1.2

1.3

mahasiswa Ilmu Pemerintahan dengan latar belakang pendidikan yang
mendalami ilmu politik dapat terpengaruh oleh kampanye politik dengan
penelitian yang berjudul: Tingkat Literasi Media Sosial Mahasiswa limu
Pemerintahan Ilmu Pemerintahan FISIP UNILA Terhadap

Kecenderunngan Memilih Pada Pemilihan Presiden Tahun 2019.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian

ini, adalah:

1. Seberapa besar tingkat literasi media sosial Mahasiswa Ilimu
Pemerintahan FISIP UNILA terhadap kecenderungan memilih pada
pemilihan Presiden tahun 2019?

2. Seberapa besar kecenderungan memilih mahasiswa FISIP UNILA

dengan tingkat literasi media sosialnya pada pemilihan presiden 2019?

Tujuan Penilitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui besarnya tingkat literasi media sosial Mahasiswa IImu
Pemerintahan FISIP UNILA terhadap kecenderungan memilih pada

pemilihan Presiden tahun 2019.



2. Mengetahui besarnya kecenderungan memilih mahasiswa FISIP
UNILA dengan tingkat literasi media sosialnya pada pemilihan
presiden 2019.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memperluas pengetahuan dan
wawasan yang berkenaan dengan ilmu komunikasi khususnya yang
berkenaan dengan komunikasi politik yaitu tingkat literasi media sosial
Mahasiswa IlImu Pemerintahan FISIP UNILA terhadap kecenderungan

memilih pada pemilihan Presiden tahun 2019.

b. Manfaat Praktis

1. Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan
studi pada tingkat strata satu (S1) pada Jurusan Ilimu
Komunikasi Fakultas IImu Sosial dan limu Politik di Universitas
Lampung.

2. Penelitian ini sebagai referensi pengetahuan tentang komunikasi
politik khususnya bagaimana tingkat literasi media sosial terhadap
kecenderungan memilih pada pemilihan Presiden tahun 2019.

3. Penelitian ini juga diharapkan akan bermanfaat bagi upaya peneliti
memperkaya khasanah studi tentang ilmu komunikasi dan politik

khususnya studi yang menfokuskan diri pada komunikasi politik.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian Pertama, Dian Aprilia, Program Studi Pendidikan Ppkn,
Universitas Lampung (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Sikap
Masyarakat Terhadap Black Campaign Pasca Pemilihan Kepala Daerah di
Kampung Lingsuh Rajabasa Jaya Bandar Lampung Tahun 2015”, membahas
tentang respon/tanggapan yang diberikan masyarakat berupa penilaian
negatif (menolak) atau positif (menerima) terhadap kegiatan kampanye yang

dilakukan sebelum pemilihan kepala daerah berlangsung.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Yang memberikan penjelasan tentang permasalahan yaitu untuk
mengetahui bagaimanakan sikap masyarakat terhadap Black Campaign
pasca pemilihan kepala daerah di Kampung Lingsuh Rajabasa Jaya Bandar

Lampung Tahun 2015.

Dalam penelitian ini, angket menjadi teknik pokok dalam pengumpulan data

penelitian. Hasil dari penelitian ini bahwa sikap masyarakat terhadap black



campaign cenderung paham dan tidak ingin melakukan, karena sebagian
besar masyarakat mempunyai pengetahuan politik yang cukup baik, dengan
menerima adanya black campaign tetapi mereka tidak ingin kegiatan

tersebut ada pada saat kampanye.

Perbedaan penelitian Dian Aprilia dengan penelitian ini adalah penelitian
Dian Aprilia menjelaskan respon/tanggapan yang diberikan masyarakat
berupa penilaian negatif (menolak) atau positif (menerima) terhadap
kegiatan kampanye hitam yang dilakukan sebelum pemilihan kepala daerah
berlangsung, sedangkan penelitian ini menjelaskan bagaimana tingkat
literasi media sosial tentang kampanye hitam terhadap kecenderugan

memilih.

Persamaan penelitian dari Dian Aprilia dengan penelitian ini adalah sama
sama melakukan penelitian tentang kampanye hitam dan sama sama

menggunakan metode daskriptif kuantitatif.

Kontribusi penelitian dari Dian Aprilia untuk penelitian ini adalah menjadi
rujukan dan referensi peneliti bagaimana cara membuat penelitian tentang

kampanye hitam dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif.

Penelitian kedua, Nurfahirah, Jurusan Ilmu Politik, Universitas UIN
Alauddin, Makassar (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Media Sosial
Facebook Sebagai Ruang Komunikasi Politik dalam Pilkada di Kabupaten

Gowa Tahun 2015”, membahas pemanfaatan media sosial facebook sebagai



saluran komunikasi politik yang bertujuan sebagai ruang masyarakat
Kabupaten Gowa untuk berkomunikasi dengan para kandidat calon bupati
dan calon wakil bupati Kabupaten Gowa 2015. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan model studi kasus
mengenai posisi media sosial sebagai alat komunikasi politik dalam pilkada

di Kabupaten Gowa.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 2 cara, yakni melalui metode
penelitian lapangan (field research), yakni metode yang penulis gunakan
untuk terjun langsung ke lokasi penelitian dengan melakukan wawancara,
adapun cara yang ditempuh untuk memperoleh keterangan atau informasi
dengan cara melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan
permasalahan ini dan metode penelitian pustaka (library research), yakni
metode yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data lewat bahan-bahan
bacaan dari referensi berupa buku-buku, media cetak atau media massa
lainnya yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.

Terdapat beberapa hasil dari hasil penelitian, yaitu:

1. Pemanfaatan media sosial berperan besar dalam Pemilihan Bupati
Gowa, Masing-masing tim sukses calon Bupati beradu strategi
kampanye melalui internet, terutama media sosial. Namun
pemanfaatan media sosial untuk kampanye politik ternyata belum
merata, nampaknya belum bisa mengoptimalkan manfaat internet dan

media sosial. Media sosial ini selain sebagai sarana bersosialisasi



atau pemasaran secara online, bisa dimanfaatkan pula sebagai alat
kampanye politik yang terbilang praktis.

2. Pola komunikasi yang terjadi dalam media media facebook adalah
komunikasi dua arah/interaktif dan secara realtime. Dalam kampanye
politik, kandidat bisa saling berhubungan langsung dengan khalayak
melalui tulisan di wall atau forum diskusi lainnya yang bisa di komen
oleh tiap orang. Faktor menangnya Adnan Kio dilihat dari media
sosial contohnya admin yang terbanyak yaitu dari tim sukses Adnan
Kio, karena rata-rata dari beberapa grup tim sukses dari kandidat
tersebut yang terbanyak, Adapun faktor-faktor lain yang
membuktikan bahwa menangnya Adnan, tidak hanya dilihat dari
media sosial tapi juga dilihat dari popularitasnya rata-rata memang
banyak yang nyata bahwa jumlah pendukungnya terbilang diatas dari
kandidat yang lain. Komunikasi calon bupati dengan masyarakat,
dalam hal ini melakukan pendekatan perilaku (behaverioralisme),
artinya calon bupati secara tidak langsung mempengaruhi pilihan

masyarakat agar dapat memilih calon bupatinya.

Persamaan penelitian Nurfahirah dengen penelitian ini adalah sama sama
menggunakan media sosial sebagai media komunikasi politik. Perbedaan
penelitian Nurfahirah dengan penelitian ini adalah metodologi penelitian ini
menggunakan studi deskriptif kualitatif dengan isi dari penelitian ini

menjelaskan media sosial sebagai alternatif komunikasi politik yang



bertujuan menjadi ruang untuk setiap kandidat melakukan interaksi kepada
masyarakat dengan tujuan mendapatkan suara sebanyak banyaknya dalam
pemilihan kepala daerah Kabupaten Gowa 2015. Sedangkan penelitian ini
menggunakan metodologi penelitian studi deskrptif kuantitatif dengan isi
penelitian yang menjelaskan tingkat literasi media sosial mahasiswa limu
Pemerintahan FISIP  UNILA tentang kampanye hitam terhadap

kecenderungan memilih pada pemilihan presiden tahun 2019.

Kontribusi penelitian Nurfahirah untuk penelitian ini adalah sebagai rujukan
dan referensi peneliti untuk membuat penelitian yang berkaitan dengan
media sosial sebagai media berkampanye dan penelitian Nurfahirah ini

sangat membantu peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini.

Penelitian ketiga, Ana Mutmainah jurusan komunikasi dan penyiaran islam
institut agama islam negeri Surakarta pada tahun 2017 dengan judul Tingkat
Literasi Media Mahasiswa Komunikasi Surakarta Tentang Pemberitaan Kopi
Beracun Sianida di TV One (Studi Kasus Mahasiswa Komunikasi UNS,
UMS, dan IAIN Surakarta). Membahas tentang besarnya tingkat literasi
media mahasiswa komunikasi Surakarta tentang pemberitaan kasus kopi

beracun sianida di TV One.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif deskriptif,

dengan metode survei, yang berusaha mengukur bobot penilaian pada
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masing-masing indikator variabel. Dari sinilah tingkat kemampuan literasi

media mahasiswa Komunikasi Surakarta dapat ditemukan.

Hasil dari penelitian ini adalah tingkat literasi media mahasiswa Komunikasi
Surakarta, yang mengambil sampel pada mahasiswa Komunikasi UNS,
UMS, dan IAIN Surakarta angkatan 2013 dan 2014, tentang pemberitaan
kopi beracun sianida di TV One berada dalam kategori sedang, dengan
pencapaian skor antara 64-77, dari 56% responden atau 49 dari total 87
responden. Sementara 17% responden berada dalam taraf rendah dengan

skor antara 50-63, dan 27% dalam taraf tinggi dengan skor antara 78-91.

Perbedaan penelitian Ana Mutmainah dengan penelitian ini adalah penelitian
Ana Mutmainah menjadikan kopi beracun sianida di TV one sebagai objek
penelitiannya, sedangkan objek pada penelitian ini adalah kampanye hitam
terhadap kecendenrungan memilih pada pemilihan presiden pada tahun

20109.

Persamaan penelitian Ana Mutmainah dengan penelitian ini adalah sama

sama mengukur besarnya tingkat literasi media dikalangan mahasiswa.

Kontribusi penelitian dari Ana Mutmainah dengan penelitian ini adalah
menjadi rujukan dan referensi peneliti bagaimana cara membuat penelitian
yang berkaitan tentang literasi media dengan menggunakan metode

deskriptif kuantitatif.
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Peneltian keempat, Jurnal pengabdian pada masyarakat MEDITEG Dwi
Susanti, Lintang Muliawanti yang berjudul “Literasi Media Sebagai Alat
Kampanye Politik Bagi Pemilih Pemula dalam Rangka Pemilu Presiden
2019”. Tujuan penelitian ini meningkatkan pengetahuan mahasiswa pemilih
pemula terhadap ilmu-ilmu politik dasar, meningkatkan tingkat pemahaman
mengenai sosial media sebagai salah satu alat kampanye politik,
meningkatkan pengetahuan mengenai efek negatif dan positif dari
penggunaan sosial media sebagai salah satu alat kampanye, sehingga mitra
dapat memilih secara rasional, meningkatkan rasa kepercayaan pada proses
pemilihan umum sebagai salah satu sarana perbaikan kehidupan masyarakat
dan Negara, dan meningkatkan partisipasi aktif mitra dalam agenda

pemilihan umum.

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode Mass- Based
Interactive Approach. Metode ini dilaksanakan untuk menjangkau massa

yang cukup banyak.

Hasil yang dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Target mitra memahami pentingnya untuk berpartisipasi aktif dalam
pemilu;
2. Target mitra memahami ragam alat kampanye politik terdiri atas alat

peraga kampanye konvensional dan digital;
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3. Mahasiswa lebih sadar akan pelanggaran-pelanggaran dalam
kegiatan kampanye seperti hate speech, berita bohong atau hoax,
hingga perang tagar dibandingkan dengan pemuda di Desa Manayu;

4. Mahasiswa cenderung mengarah sebagai pemilih rasional sedangkan
pemuda karang taruna cenderung mengarah ke pemilih skeptis dalam

pemilu.

Perbedaan jurnal pengabdian pada masyarakat MEDITEG dengan penelitian
ini adalah jika junal pengabdian pada masyarakat MEDITEG meneliti
menggunakan metode Mass- Based Interactive Approach, sedangkan
penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif.

Persamaan jurnal pengabdian pada masyarakat MEDITEG dengan penelitian
ini adalah sama sama membahas tentang literasi media sebagai media
kampanye dan menjadikan mahasiswa sebagai subjek penelitiannya.
Kontribusi jurnal pengabdian pada masyarakat MEDITEG untuk penelitian ini
adalah untuk menjadi rujukan dan referensi peneliti bagaimana meneliti

tingkat literasi media sebagai media kampanye.
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Tabel 1. Ringkasan Penelitian Terdahulu

Nama peneliti dan Judul
Skripsi

Dian Aprilia, Program Studi Pendidikan Ppkn, Universitas
Lampung (2015) dengan skripsinya yang berjudul Sikap
Masyarakat Terhadap Black Campaign Pasca Pemilihan
Kepala Daerah di Kampung Lingsuh Rajabasa Jaya Bandar
Lampung Tahun 2015

Metodologi Penelitian

Deskriptif Kuantitatif

Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini bahwa sikap masyarakat terhadap
black campaign cenderung paham dan tidak ingin
melakukan, karena sebagian besar masyarakat mempunyai
pengetahuan politik yang cukup baik, dengan menerima
adanya black campaign tetapi mereka tidak ingin kegiatan
tersebut ada pada saat kampanye.

Persamaan Penelitian

Persamaan penelitian dari Dian Aprilia dengan penelitian
ini adalah sama sama melakukan penelitian tentang
kampanye hitam dan sama sama menggunakan metode
daskriptif kuantitatif.

Perbedaan Penelitian

Perbedaan penelitian Dian Aprilia dengan penelitian ini
adalah penelitian Dian Aprilia menjelaskan
respon/tanggapan yang diberikan masyarakat berupa
penilaian negatif (menolak) atau positif (menerima)
terhadap kegiatan kampanye hitam yang dilakukan sebelum
pemilihan kepala daerah berlangsung, sedangkan penelitian
ini menjelaskan bagaimana terpaan kampanye hitam dapat
mempengaruhi perilaku pemilih.

Kontribusi Penelitian

Kontribusi penelitian dari Dian Aprilia untuk penelitian ini
adalah menjadi rujukan dan referensi peneliti bagaimana
cara membuat penelitian tentang kampanye hitam dengan
menggunakan metode deskriptif kuantitatif.

Nama peneliti dan Judul
Skripsi

Nurfahirah, Jurusan Illmu Politik, Universitas UIN
Alauddin, Makassar (2016) dengan skripsinya yang
berjudul Media Sosial Facebook Sebagai Ruang

Komunikasi Politik dalam Pilkada di Kabupaten Gowa
Tahun 2015

Metodologi Penelitian

Deskriptif kualitatif

Hasil Penelitian

Terdapat beberapa hasil dari hasil penelitian, yaitu:
1. Pemanfaatan media sosial berperan besar dalam
Pemilihan Bupati Gowa, Masing-masing tim sukses
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calon Bupati beradu strategi kampanye melalui internet,
terutama media sosial. Namun pemanfaatan media
sosial untuk kampanye politik ternyata belum merata,
nampaknya belum bisa mengoptimalkan manfaat
internet dan media sosial. Padahal media sosial ini
selain sebagai sarana bersosialisasi atau pemasaran
secara online, bisa dimanfaatkan pula sebagai alat
kampanye politik yang terbilang praktis.

2. Pola komunikasi yang terjadi dalam media media
facebook adalah komunikasi dua arah/interaktif dan
secara realtime. Dalam kampanye politik, kandidat bisa
saling berhubungan langsung dengan khalayak melalui
tulisan di wall atau forum diskusi lainnya yang bisa di
komen oleh tiap orang. faktor menangnya Adnan Kio
dilihat dari media sosial contohnya admin yang
terbanyak yaitu dari tim sukses Adnan Kio, karena rata-
rata dari beberapa grup tim sukses dari kandidat tersebut
yang terbanyak, adapun faktor-faktor lain yang
membuktikan bahwa menangnya Adnan, tidak hanya
dilihat dari media sosial tapi juga dilihat dari
popularitasnya rata-rata memang banyak yang nyata
bahwa jumlah pendukungnya terbilang diatas dari
kandidat yang lain. Komunikasi calon bupati dengan
masyarakat, dalam hal ini melakukan pendekatan
perilaku (behaverioralisme), artinya calon bupati secara
tidak langsung mempengaruhi pilihan masyarakat agar
dapat memilih calon bupatinya.

Persamaan Penelitian

Persamaan penelitian Nurfahirah dengen penelitian ini
adalah sama sama menggunakan media sosial sebagai
media komunikasi politik hanya saja peneliti meneliti lebih
luas dengan menggunakan media digital sebagai media
yang diteliti.

Perbedaan Penelitian

Perbedaan penelitian Nurfahirah dengan penelitian ini
adalah metodologi penelitian ini menggunakan studi
deskriptif kualitatif dengan isi dari penelitian ini
menjelaskan media sosial sebagai alternatif komunikasi
politik yang bertujuan menjadi ruang untuk setiap kandidat
melakukan interaksi kepada masyarakat dengan tujuan
mendapatkan suara sebanyak banyaknya dalam pemilihan
kepala daerah Kabupaten Gowa 2015. Sedangkan
penelitian ini menggunakan metodologi penelitian studi
deskrptif kuantitatif dengan isi penelitian yang menjelaskan
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pengaruh kampanye hitam (black campaign) di media
digital terhadap perilau pemilih Mahasiswa Illmu
Pemerintahan  Universitas Lampung pada pemilihan
Presiden Tahun 20109.

Kontribusi Penelitian

Kontribusi penelitian Nurfahirah untuk penelitian ini adalah
sebagai rujukan dan referensi peneliti untuk membuat
penelitian yang berkaitan dengan media sosial sebagai
media berkampanye.

Nama dan Judul Skripsi

Ana Mutmainah, jurusan komunikasi dan penyiaran
islam institut agama islam negeri Surakarta pada tahun
2017 dengan judul Tingkat Literasi Media Mahasiswa
Komunikasi Surakarta Tentang Pemberitaan Kopi
Beracun Sianida di TV One (Studi Kasus Mahasiswa
Komunikasi UNS, UMS, dan IAIN Surakarta)

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kuantitatif deskriptif

Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini adalah tingkat literasi media
mahasiswa Komunikasi Surakarta, yang mengambil
sampel pada mahasiswa Komunikasi UNS, UMS, dan
IAIN Surakarta angkatan 2013 dan 2014, tentang
pemberitaan kopi beracun sianida di TV One berada
dalam kategori sedang, dengan pencapaian skor antara
64-77, dari 56% responden atau 49 dari total 87
responden. Sementara 17% responden berada dalam
taraf rendah dengan skor antara 50-63, dan 27% dalam
taraf tinggi dengan skor antara 78-91.

Persamaan Penelitian

Persamaan penelitian Ana Mutmainah dengan
penelitian ini adalah sama sama mengukur besarnya
tingkat literasi media dikalangan mahasiswa.

Perbedaan Penelitian

Perbedaan penelitian  Ana Mutmainah dengan
penelitian ini adalah penelitian Ana Mutmainah
menjadikan kopi beracun sianida di TV one sebagai
objek penelitiannya, sedangkan objek pada penelitian
ini adalah kampanye hitam terhadap kecendenrungan
memilih pada pemilihan presiden pada tahun 2019.

Kontribusi Penelitian

Kontribusi penelitian dari Ana Mutmainah dengan
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penelitian ini adalah menjadi rujukan dan referensi
peneliti bagaimana cara membuat penelitian yang
berkaitan tentang literasi media dengan menggunakan
metode deskriptif kuantitatif.

Nama dan Judul Jurnal

Jurnal pengabdian pada masyarakat MEDITEG Dwi
Susanti, Lintang Muliawanti yang berjudul “Literasi
Media Sebagai Alat Kampanye Politik Bagi Pemilih
Pemula dalam Rangka Pemilu Presiden 2019

Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah
metode Mass- Based Interactive Approach. Metode ini
dilaksanakan untuk menjangkau massa yang cukup
banyak.

Hasil Penelitian

Hasil yang dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Target mitra memahami pentingnya untuk
berpartisipasi aktif dalam pemilu;

2. Target mitra memahami ragam alat kampanye
politik terdiri atas alat peraga kampanye
konvensional dan digital,

3. Mahasiswa lebih sadar akan pelanggaran-
pelanggaran dalam kegiatan kampanye seperti
hate speech, berita bohong atau hoax, hingga
perang tagar dibandingkan dengan pemuda di
Desa Manayu;

4. Mahasiswa cenderung mengarah sebagai
pemilih rasional sedangkan pemuda karang
taruna cenderung mengarah ke pemilih skeptis
dalam pemilu.

Persamaan Penelitian

Persamaan jurnal pengabdian pada masyarakat
MEDITEG dengan penelitian ini adalah sama sama
membahas tentang literasi media sebagai media
kampanye dan menjadikan mahasiswa sebagai subjek
penelitiannya.

Perbedaan Penelitian

Perbedaan jurnal pengabdian pada masyarakat
MEDITEG dengan penelitian ini adalah jika junal
pengabdian pada masyarakat MEDITEG meneliti
menggunakan metode Mass- Based Interactive
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Approach, sedangkan penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif deskriptif.

Kontribusi Penelitian Kontribusi  jurnal pengabdian pada masyarakat

MEDITEG untuk penelitian ini adalah untuk menjadi
rujukan dan referensi peneliti bagaimana meneliti
tingkat literasi media sebagai media kampanye.

2.2

2.3

Komunikasi

Kata atau istilah komunikasi (dari bahasa inggris “communication’), secara
epistemologis atau menurut asal katanya adalah dari bahasa latin
communicatus, dan perkataan ini bersumber pada kata communis. Kata
communis memiliki makna “berbagi” atau “menjadi milik bersama” yaitu
usaha yang memiliki tujuan untuk kebersamaan atau kesamaan makna.

(Cangara, 2011:18)

Komunikasi Massa

Salah satu bentuk komunikasi adalah komunikasi massa. Sejalan dengan
perkembangan teknologi komunikasi, media komunikasi massa pun semakin
canggih dan kompleks serta memiliki kekuatan yang lebih dari masa-masa
sebelumnya, terutama dalam hal menjangkau komunikan. Dengan adanya
media modern memungkinkan berjuta-juta orang di seluruh dunia untuk
berkomunikasi ke hampir seluruh pelosok dunia. Berikut akan dipaparkan
beberapa pendapat mengenai komunikasi massa. Pengertian proses
komunikasi massa pada hakekatnya merupakan proses pengoperan lambang-

lambang yang berarti, yang dilakukan melalui saluran, yang biasanya dikenal
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dengan media. Dalam hal ini yang dimaksud dengan media adalah alat yang
digunakan untuk mencapai massa. Dari uraian tersebut diatas dapat
dijelaskan bahwa komunikasi massa merupakan suatu proses yang
melukiskan bagaimana komunikator menggunakan teknologi media massa
secara proporsional guna menyebarluaskan pesannya melampui jarak untuk
mempengaruhi konsumen dalam jumlah yang banyak.

Elvinaro dan Lukiati (2007: 3) mengatakan bahwa:

“mass communication is messages communicated throught a mass

medium to large number people”

(Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media

massa pada sejumlah besar orang).

Komunikasi massa merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan
saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan secara
masal, berjumlah banyak, bertempat tinggal yang jauh (terpencar), sangat
heterogen dan meninggalkan efek tertentu. Definisi lain mengenai
komunikasi massa diungkapkan oleh Gebner (Elvinaro dan Lukiati 2007: 3),

yang mengatakan bahwa:

“mass communication is technologically and institutionally based
production and distribution of the most broadly shared continous flow

of messages in industrial societies”
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(Komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan
teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas

dimilikiorang dalam masyarakat industri).

Meletze mengartikan komunikasi massa sebagai bentuk komunikasi yang
menyampaikan pernyataan secara terbuka melalui media penyebaran teknis
secara tidak langsung dan satu arah pada publik yang tersebar. Media
penyebaran tersebut dapat dilakukan melalui media surat kabar, baik melalui

media cetak maupun media elektronik. (Elvinaro dan Lukiati, 2007: 4)

Landasan Teori

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori jarum hipodermik atau
Hypodermic Needle Theory yang memiliki arti bahwa apa yang disajikan
media massa (koran, televisi dan online) secara langsung atau kuat memberi
rangsangan pada diri audience. Audience, anggota dari masyarakat dianggap
mempunyai ciri khusus dan tidak mempunyai sedikit kontrol. Dengan kata
lain, tidak ada campur tangan di antara pesan yang disampaikan dengan
penerima. Artinya, pesan yang sangat jelas dan sederhana akan jelas dan
sederhana pula direspon oleh masyarakat. Jadi, antara penerima dengan
pesan yang disebarkan oleh pengirim tidak ada perantara dan tidak ada

umpan balik dari penerimanya. (Nurudin, 2011: 165)

Hal ini digambarkan sebagai teori jarum hipodermik (hypodermic needle

theory) atau teori peluru (bullet theory). Alasannya, isi senapan (dalam hal
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ini diibaratkan pesan) langsung mengenai sasaran tanpa perantara. Hal ini
artinya, pesan yang dikirimkan akan langsung mengenai sasarannya yakni

penerima pesan, seperti peluru yang langsung mengenai sasaran.

Teori ini di samping mempunyai pengaruh yang sangat kuat juga
mengasumsikan bahwa para pengelola media (koran, televisi dan online)
dianggap sebagai orang yang lebih pintar dibanding audience. Akibatnya,
audience bisa dimanipulasi sedemikian rupa dari apa yang disiarkannya.
Teori ini mengasumsikan media massa mempunyai pemikiran audience bisa
ditundukkan sedemikian rupa atau bahkan bisa dibentuk dengan cara apapun
yang dikehendaki media. Intinya, sebagaimana dikatakan oleh Jason dan
Anne Hill (1997), media massa dalam teori Jarum Hipodermik mempunyai
efek langsung “disuntikkan” ke dalam ketidaksadaran audience. (Nurudin,

2011: 165)

Source Message || Channel || Receiver

(Kriyantono, 2006: 56)
Gambar 1. Model SMCR
Berdasarkan bagan di atas, dapat disimpulkan bahwa model SMCR (Source,
Message, Channel, Receiver) ini sering dikaitkan dengan teori jarum
hipodermik. Terlihat pada bagan tersebut bahwa source (media massa
televisi, koran dan online) mendistribusi (message) atau pesan tentang

kampanye hitam melalui (channel) atau saluran atau media televisi, koran



21

dan online kepada (receiver) atau penerima (masyarakat Mahasiswa lImu

Pemerintahan Universitas Lampung).

Model ini cenderung bersifat linear atau satu arah, karena media massa
(media massa televisi, koran dan online) dianggap memiliki pengaruh yang
kuat dan penerima (masyarakat) akan mempersepsikan sesuai dengan pesan
yang disebarkan oleh media massa. Hal ini didukung dengan pemaparan
yang telah dijelaskan sebelumnya, dimana pihak media massa (televisi,
koran dan online) sebagai pihak yang aktif. Dalam hal ini media massa
(televisi, koran dan online) memiliki keleluasan dalam memberikan pesan

kepada masyarakat.

2.5 Literasi Media

Literasi media berasal dari bahasa inggris yaitu media literacy, terdiri dari
dua suku kata media berarti media tempat pertukaran pesan dan literacy
berarti melek, kemudian dikenal dalam istilah Literasi Media. Dalam hal
ini literasi media merujuk kemampuan khalayak yang melek terhadap
media dan pesan media massa dalam konteks komunikasi massa.Literasi
media dapat dikatakan sebagai suatu proses mengakses, menganalisis
secarakritispesan media, dan menciptakan pesan menggunakan alat media
(Hobbs, 1996: 20).

Beberapa pakar komunikasi mengemukakan konsep defenisi mengenai

literasi media, diantaranya:
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Paul Messaris, Mendefenisikan literasi media yaitu pengetahuan
mengenai bagaimana media berfungsi dalam masyarakat.
Sedangkan peneliti komunikasi massa Justin Lewis dan Shut Shally
mendefenisikan literasi media yaitu memahami kemampuan
budaya, ekonomi, politik dan teknologi pembuatan, produksi dan
penyiaran pesan.

Alan Rubin, Menggabungkan beberapa defenisi yang menekankan
pengolahan kognitif dan informasi dan evaluasi kritis pesan. Dia
mendefenisikan literasi media/melek media sebagai: pemahaman
sumber danteknologi dari komunikasi, kode yang digunakan, pesan
yang diproduksi dan pemilihan, penafsiran, serta dampak dari pesan
tersebut.

Christ & James, Mereka medefenisikan literasi media sebagai
dampak yang ditimbulkan pesan media, yaitu: sebagian besar
konspetualisasi termasuk elemen —elemen berikut: yaitu media di
konstruksi dan mengonstruksi realitas, media memiliki dampak
komersial, media memiliki dampak ideologis dan politis, bentuk
dan kontennya terkait dengan masing —masing medium, masing —
masing memiliki estetikam kode dan persetujuan yang unik, serta

khalayak menegosiasikan makna dalam media.
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Elemen Penting Literasi Media

Seperti dikemukakan Baran bahwa kemampuan dan keahlian Kkita
sangat penting dalam proses komunikasi massa. Salah seorang pakar
komunikasi, Art silverblatt memberikan mengemukakan suatu upaya
sistematis untuk menjadikan melek media/literasi media sebagai
bagian dari orientasi terhadap budaya khalayak. Silverblatt
mengidentifikasikan lima element literasi media yaitu :

1. Kesadaran akan dampak media pada individu dan masyarakat.

2. Pemahaman atas proses komunikasi massa.

3. Pengembangan strategi untuk menganalisis dan mendiskusikan
pesan media.

4. Kesadaran atas konten media sebagai sebuah teks yang
memberikan pemahaman kepada budaya kita dan diri Kita
sendiri.

5. Pemahaman kesenangan, pemahaman dan apresiasi yang
ditingkatkan terhadap konten media.

Dari hal tersebut diatas dapat kita pahami bahwa literasi media
merupakan sebuah gerakan melek media yang dilakukan khalayak
media massa melalui pendekatan proses penyampaian pesan media
kepada konsumen media. Dengan mengetahui proses tersebut maka
akan memberikan pemahaman tentang budaya yang ada dalam

masyarakat sebagai hasil proses komunikasi massa.
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Kemampuan Literasi Media

Dalam penelitian ini menggunakan indikator literasi media yang

dikemukakan oleh Jenkins et al(2009):

1.Play

Play merupakan suatu kemampuan menggunakan suatu media yang
tidak hanya sekedar mengakses. Disini lebih ditekankan pada eksplor
atau berkreasi dengan media yang digunakan. Dimana pengguna dapat
mengetahui seluk beluk aplikasi yang sedang digunakan. Hal ini akan
membentuk interaksi pengguna dengan lingkungan dimana pengguna
berinteraksi sehingga dapat membentuk pengetahuan pengguna.
Semakin banyak pengguna menggunakan media maka akan semakin
memahami media tersebut. Dengan demikian, pengguna akan dapat

memecahkan masalah yang timbul dalam penggunaan media terebut.

2.Simulation

Kemampuan untuk menginterpretasikan dan memaknai informasiyang
ada pada media. Kemampuan ini bertujuan agar seseorang dapat
beriringan dengan informasi yang sangat luar biasa besar. Pemaknaan
dapat dilakukan dengan melakukan eksperimen, hipotesis dan
pengujian pada variabel terkini. Dengan simulasi seseorang dapat
lebih memahami dam memperkaya pengetahuan, pengalaman, serta

mendapatkan sesuatu yang baru. Semakin seseorang melakukan
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simulasi dalam menggunakan media sosial, maka seseorang akan
emakin mampu menghadapi informasi yang ada. Pengalaman
langsung yang didapat dari trial and erro rmembuat seseorang mampu
mengidentifikasi informasi yang benar dan yang salah, selain itu akan

dapat mengetahui informasi yang sebenarnya dibutuhkan.

3. Collective Intelligence

Collective Intelligence adalah kemampuan seseorang untuk dapat
menyatukan dan membandingkan pemikiran sendiri dengan pemikiran
orang lain agar menghasilkan tujuan bersama. Sering kali terbentuk
komunitas-komunitas yang dilatar belakangi ketertarikan akan
kesamaan terhadap suatu hal. Pada aplikasi jejaring sosial banyak lahir
berbagai kelompok-kelompok yang dilatar belakangi oleh kesamaan
atau minat tertentu, misalnya saja pada komunitas fanfictionpada
aplikasi Facebook. Pada komunitas ini terdapat kegiatan saling berbagi
pengetahuan seputar hal yang digemari. Pengetahuan yang diperoleh
dari komunitas seperti ini merubah sifat terhadap konsumsi akan suatu
media. Dari media yang berbentuk pribadi yang berpusat pada revolusi
digital menuju media yang bersifat sosial yang berpusat pada budaya

kovergensi media.
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4. Judgment

Kemampuan untuk mengevaluasi reliabilitas dan kredibilitas dari
sumber-sumber informasi yang berbeda. Informasi yang beredar dalam
media sosial (jejaring sosial) belum tentu merupakan informasi yang
kredibel meskipun bersumber dari orang-orang yang berada pada
komunitas dan ketertarikan yang sama. Seseorang harus melakukan
mengecekan terhadap keabsahan informasi yang tersaji pada media
sosial. Contohnya pada pembandingan antara Wikipedia dan
Ensiklopedia Britanica yang menunjukkan bahwa tingkat kredibilitas
yang sama pada keduanya. Hal ini membuktikan bahwa, kemungkinan
kecacatan juga dapat terjadi bahkan pada sumber yang terpercaya.
Oleh karena itu, seseorang harus dapat membedakan mana yang fakta
dari yang fiksi,argument dari dokumentasi dan kebenaran dari sesuatu

yang bersifat komersil dan sebuah pencerahan.

5. pengaruh orang penting

Menurut Azwar (2012 : 30), Pada umumnya, individu memiliki
kecenderungan untuk memiliki sikap yang konformis atau searah

dengan sikap orang yang dianggapnya penting.

6. agama dan pendidikan

Seperti yang kita tau jika dunia politik di satukan dengan isu agama,

maka isu politik tersebut akan menjadi lebih sensitif Politik yang
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melibatkan agama sering kali menilmbulkan pro kontra yang sangat
ramai jika dibandingkan dengan politik yang tidak melibatkan agama.
Begitu pula dengan lembaga pendidikan, responden  pada
penelitian ini  yang merupakan mahasiswa aktif Fakultas llmu
Sosial dan llmu Politik dianggap lebih memahami dunia politik

karena selaras dengan apa yang mereka pelajari saat ini.

2.6 Media Baru

2.6.1

Definisi Media Baru

Media baru adalah media yang berbasis internet dengan menggunakan
komputer dan telepon genggam canggih. Dua kekuatan utama
perubahan awalnya adalah komunikasi satelit dan pemanfaatan
komputer. Kunci untuk kekuatan komputer yang besar sebagai sebuah
mesin  komunikasi terletak pada proses digitalisasi yang
memungkinkan segala bentuk informasi dibawa dengan efisien dan

saling berbaur (McQuail, 2011:43).

Media baru disebut juga new media digital. Media digital adalah
media yang kontennya berbentuk gabungan data, teks, suara, dan
berbagai jenis gambar yang disimpan dalam format digital dan
disebarluaskan melalui jaringan berbasis kabel, satelit dan sistem
gelombang mikro (Flew, 2008:2-3).

Ciri-ciri utama internet optic broadband sebagai media adalah :
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a. Teknologi berbasis komputer

b. Karakteristiknya hibrida, tidak berdedikasi, fleksibel
c. Potensi interaktif

d. Fungsi publik dan privat

e. Peraturan yang tidak ketat

f. Kesalingterhubungan

g. Ada dimana-mana/tidak tergantung lokasi

h. Dapat diakses individu sebagai komunikator

i. Media komunikasi massa dan pribadi.

Menurut (Flew, 2008:2-3), Media baru atau bentuk informasi digital

sejenis, memiliki lima karakteristik:

1. Manipulable. Informasi digital mudah diubah dan diadaptasi dalam
berbagai bentuk, penyimpanan, pengiriman dan penggunaan.

2. Networkable. Informasi digital dapat dibagi dan dipertukarkan
secara terus-menerus oleh sejumlah besar pengguna diseluruh
dunia.

3. Dense. Informasi digital berukuran besar dapat disimpan di ruang
penyimpanan kecil (contohnya USB flash disk) atau penyedia
layanan jaringan.

4. Compressible. Ukuran informasi digital yang diperoleh dari
jaringan manapun dapat diperkecil melalui proses kompres dan

dapat didekompres kembali saat dibutuhkan.
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5. Impartial. Informasi digital yang disebarkan melalui jaringan
bentuknya sama dengan yang dipresentasikan dan digunakan oleh

pemilik atau penciptanya.

Selain itu, untuk bisa disebut sebagai new media, sebuah medium

harus memiliki 4C dan tiga elemen dasar, yaitu:

1. Computing and Information Technology: Untuk bisa disebut new
media, sebuah medium (media massa) setidaknya harus memiliki
unsur information, communication, dan technology di dalam
tubuhnya. Tidak bisa hanya salah satunya saja.

2.  Communication Network: Sebuah new media harus memiliki
kemampuan untuk membentuk sebuah jaringan komunikasi antar
penggunanya.

3. Digitized Media and Content: Yang tergolong relevan untuk
disebut sebagai new media saat ini adalah apabila media massa
tersebut mampu menyajikan sebuah media dan konten yang
sifatnya digital.

4. Convergence: New media harus mampu berintegrasi dengan
media-media lain (baik tradisional maupun modern) karena inti
dari konvergensi adalah integrasi antara media yang satu dengan

mediaa yang lain. (Lievrouw & Livingsstone, 2006).
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“Media baru merupakan media yang pada saat ini edang berkembang
dan akan terus berkembang mengikuti perkembangan zaman. Media
ini berkembang baik dalam segi Teknologi, Komunikasi, Maupun

Informasi” (Ardianto, 2007: 26).

Contoh media baru ialah internet, komputer, telepon genggam dan
situs. Selain teknologi, media baru juga tidak dapat dipisahkan dengan
dunia digital. Hal Ini disebabkan karena sebagian besar media baru di
dominasi oleh produk berteknologi digital yang seringkali memiliki
karakteristik yang dapat dimanipulasi, bersifat jaringan, padat, mudah,
interaktif dan tidak memihak. Contohnya internet, dari internet saja
kita bisa mengambil banyak manfaat. Termasuk yang lagi tren saat ini

yakni jejaring sosial atau aplikasi messenger.

Media Sosial
Menurut Chris Brogan (2010:11) dalam bukunya yang berjudul
Social Media 101 Tactic and Tips to Develop Your Business Online

mendefinisikan Social media sebagai berikut:

“Social media is a new set of communication and collaboration
tools that enable many types of interactions that were previously

not available to the common person .



(Sosial media adalah satu alat baru komunikasi dan alat
kolaborasi yang memungkinkan banyak jenis interaksi yang

sebelumnya tidak tersedia untuk orang biasa).

Social media menurut Dailey (2009: 3) adalah konten online yang
dibuat menggunakan teknologi penerbitan yang sangat mudah
diakses dan terukur. Paling penting dari teknologi ini adalah
terjadinya pergeseran cara mengetahui orang, membaca dan
berbagi berita, serta mencari informasi dan konten. Ada ratusan
saluran social media yang beroperasi di seluruh dunia saat ini,

dengan tiga besar facebook, LinkedIn, dan twitter.

a. Karakteristik Media Sosial

Menurut Hadi Purnama (2011:116) social media mempunyai

beberapa karakteristik khusus diantaranya :
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1. Jangkauan (reach): daya jangkauan social media dari skala kecil

hingga khalayak global.

2. Aksesibilitas (accessibility): social media lebih mudah diakses
oleh publik dengan biaya yang terjangkau.

3. Penggunaan (usability): social media relatif mudah digunakan
karena tidak memerlukan keterampilan dan pelatihan khusus.

4. Aktualitas (immediacy): social media dapat memancing respon

khalayak lebih cepat.
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Tetap (permanence): social media dapat menggantikan komentar

secara instan atau mudah melakukan proses pengeditan.

b. Jenis Media Sosial

Menurut Mayfield yang di kutip oleh Muhammad Badri (2011:133)

menyebutkan saat ini ada tujuh jenis social media, namun inovasi

dan perubahan terus terjadi. Social media yang ada saat ini :

1.

Jejaring sosial seperti facebook, myspace dan bebo. Situs ini
memungkinkan orang untuk membantu halaman web pribadi dan
terhubung dengan teman-temannya untuk bebagi konten
komunikasi.

Blog, merupakan bentuk terbaik dari media sosial, berupa jurnal
online dengan pemuatan tulisan terbaik, yaitu tulisan terbaru ada
di halaman terdepan.

Wikis seperti Wikipedia dan ensiklopedia online website. Wikis
memperoleh siapa saja utuk mengisi atau mengedit informasi
didalamnya, bertindak sebagai sebuah dokumen atau database
komunal.

Podcasts, menyediakan file-file audio dan video dengan
berlangganan melalui layanan seperti Itunes dari Apple.

Forum, area untuk diskusi online, seputar topik dan minat
tertentu. Forum sudah ada sebelum media sosial dan menjadi

komunitas online yang kuat dan populer.



33

6. Komunitas konten seperti flickr (untuk berbagi foto), del.icio.us
(link bookmarked) dan youtube (video). Komunitas ini mengatur
dan berbagi jenis konten tertentu.

7. Microblogging, situs jejaring sosial dikombinasikan blog,
dimana sejumlah kecil konten (update) didistribusikan secara
online dan melalui jaringan mobile phone, twitter adalah

pemimpin layanan ini.

2.7 Pemilu
Banyak para ahli yang menjelaskan tentang pengertian pemilu, antara lain
dikemukakan olen Ramlan Surbakti (1992:181) Pemilu diartikan sebagai
mekanisme penyeleksi dan pendelegasian atau penyerahan kedaulatan
kepada orang atau partai yang dipercayai, tetapi peneliti menetapkan
pengertian pemilu sebagaimana dicantumkan dalam Undang-Undang Nomor
8 tahun 2012 pasal 1 ayat (1) yang dimaksud Pemilihan Umum (Pemilu)
adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun 1945. Pemilihan umum yang
diselenggarakan untuk memilih anggota DPR, DPRD Provinsi dan DPRD
Kabupaten/Kota disebut pemilihan umum legislatif. Pemilihan umum
legislatif merupakan sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat untuk memilih
wakil rakyat yang dapat mewakili aspirasinya yang tata cara pelaksanaanya

diatur dalam sebuah peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pada
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demokrasi perwakilan, rakyat memegang kedaulatan penuh, namun dalam

pelaksanaanya dilakukan oleh wakil-wakil rakyatnya melalui lembaga

legislatif atau parlemen.

2.7.1

Tujuan Pemilu

Menurut Prihatmoko (2003:19) pemilu dalam pelaksanaanya memiliki

tiga tujuan yakni:

a. sebagai mekanisme untuk menyeleksi para pemimpin pemerintahan
dan alternatif kebijakan umum (public policy).

b. pemilu sebagai pemindahan konflik kepentingan dari masyarakat
kepada badan badan perwakilan rakyat melalui wakil-wakil yang
terpilihatau partai yang memenangkan kursi sehingga integrasi
masyarakat tetap terjamin.

c. pemilu sebagai sarana memobilisasi, menggerakan atau
menggalang dukungan rakyat terhadap Negara dan pemerintahan

dengan jalan ikut serta dalam proses politik.

Selanjutnya menurut Humtingthon (2001: 18) pemilu dalam

pelaksanaanya memiliki lima tujuan yakni:

1. Pemilu sebagai implementasi perwujudan kedaulatan rakyat.
Asumsi demokrasi adalah kedaulatan terletak di tangan rakyat.
Karena rakyat yang berdaulat itu tidak bisa memerintah secara

langsung maka melalui pemilu rakyat dapat menentukan wakil-
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wakilnya dan para wakil rakyat tersebut akan menentukan siapa
yang akan memegang tampuk pemerintahan.

. Pemilu sebagai sarana untuk membentuk perwakilan politik.
Melalui pemilu, rakyat dapat memilih wakil-wakilnya yang
dipercaya dapat mengartikulasikan aspirasi dan kepentingannya.
Semakin tinggi kualitas pemilu, semakin baik pula kualitas para
wakil rakyat yang bisa terpilih dalam lembaga perwakilan rakyat.

. Pemilu sebagai sarana untuk melakukan penggantian pemimpin
secara konstitusional. Pemilu bisa mengukuhkan pemerintahan
yang sedang berjalan atau untuk mewujudkan reformasi
pemerintahan. Melalui pemilu, pemerintahan yang aspiratif akan
dipercaya rakyat untuk memimpin kembali dan sebaliknya jika
rakyat tidak percaya maka pemerintahan itu akan berakhir dan
diganti dengan pemerintahan baru yang didukung oleh rakyat.

. Pemilu sebagai sarana bagi pemimpin politik untuk memperoleh
legitimasi. Pemberian suara para pemilih dalam pemilu pada
dasarnya merupakan pemberian mandat rakyat kepada pemimpin
yang dipilih untuk menjalankan roda pemerintahan. Pemimpin
politik yang terpilih berarti mendapatkan legitimasi (keabsahan)
politik dari rakyat.

. Pemilu sebagai sarana partisipasi politik masyarakat untuk turut
serta menetapkan kebijakan publik. Melalui pemilu rakyat secara

langsung dapat menetapkan kebijakan publik melalui dukungannya
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kepada kontestan yang memiliki program-program yang dinilai
aspiratif dengan kepentingan rakyat. Kontestan yang menang
karena didukung rakyat harus merealisasikan janji-janjinya itu

ketika telah memegang tampuk pemerintahan.

Selanjutnya tujuan pemilu dalam pelaksanaanya berdasarkan Undang-
Undang Nomor 8 tahun 2012 pasal 3 yakni pemilu diselenggarakan
untuk memilih anggota DPR, DPRD Provinsi dan DPRD

Kabupaten/Kota dalam Negara.

2.8 Kampanye Politik
Rogers dan Storey (1987) mendefinisikan kampanye sebagai serangkaian
tindakan komunikasi yang terencana dengan tujuan untuk menciptakan efek
tertentu pada sejumlah besar khalayak yang dilakukan secara berkelanjutan
pada kurun waktu tertentu. Beberapa ahli komunikasi mengakui bahwa
definisi yang diberikan Rogers dan Storey adalah yang paling popular dan
dapat diterima dikalangan ilmuwan komunikasi Jadi pada dasarnya
kampanye merupakan hal lumrah yang sering ditemukan. Bahkan dalam
beberapa waktu sering kali ditemukan implementasi dari proses kampanye
yang tidak sejalan dengan regulasi yang telah disepakati bersama.yang
nantinya akan dijelaskan pada bagian selanjutnya.
Adapun jenis jenis kampanye adalah sebagai berikut :
a. Debat publik/debat terbuka antar calon

b. Kegiatan lain yang tidak melanggar peraturan perundang-undangan
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c. Pemasangan alat peraga di tempat umum

d. Penyebaran bahan kampanye kepada umum

e. Penyebaran melalui media cetak dan media elektronik
f. Penyiaran melalui radio dan atau televisi

g. Pertemuan Terbatas

h. Rapat umum

i. Tatap muka dan dialog. (Venus Antar, 2004: 20)

Selain itu terdapat pula jenis-jenis kampanye menurut beberapa sumber,yaitu:
1. Product Oriented Campaigns
Kampanye yang berorientasi pada produk, umumnya terjadi di lingkungan
bisnis, berorientasi komersial, seperti peluncuran produk baru. Kampanye
ini biasanya sekaligus bermuatan kepentingan untuk membangun citra

positif terhadap produk barang yang diperkenalkan ke publiknya.

2. Candidate Oriented Campaigns
Kampanye ini berorientasi pada kandidat, umumnya dimotivasi karena
hasrat untuk kepentingan politik. Contoh: Kampanye Pemilu, Kampanye

Penggalangan dana bagi partai politik.

3 ldeologically or cause oriented campaigns
Jenis kampanye ini berorientasi pada tujuan-tujuan yang bersifat khusus

dan seringkali berdimensi sosial atau Social Change Campaigns (Kaotler),
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yakni kampanye yg ditujukan untuk menangani masalah-masalah sosial
melalui perubahan sikap dan perilaku publik yg terkait. Contoh: Kampanye

AIDS, Keluarga Berencana dan Donor Darah.

Jenis Kampanye yang sifatnya menyerang (attacking campaign):
a.Kampanye Negatif
Menyerang pihak lain melalui sejumlah data atau fakta yang bisa

diverifikasi dan diperdebatkan.

b. Kampanye hitam (Black campaign)
Kampanye yang bersifat buruk atau jahat dengan cara menjatuhkan
lawan politik untuk mendapatkan keuntungan. (Dan Nimmo, 2009:

48-49)

Kampanye Hitam

Kampanye dilakukan untuk mengangkat citra baik dimata pemilih
untuk meraih simpati. Tetapi kampanye juga berpotensi memberikan
citra buruk dimata setiap konstituen. Setiap usaha untuk mengisi
jabatan, terutama untuk jabatan public, maka gosip yang mengarah
pada bentuk kampanye hitam selalu muncul. Kampanye hitam yang
biasa disebut Black Campaign cenderung menyudutkan para calon

yang diusung untuk menduduki suatu jabatan (Cangara, 2011:294).

Kampanye hitam yang menyudutkan kandidat banyak disebar melalui

SMS, internet dan gosip dari mulut kemulut. Bahkan dengan
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perkembangan teknologi informasi yang makin canggih, lawan politik
seseorang dapat direkayasa dalam bentuk foto dan gambar video yang
amoral, meski akhirnya gambar hasil rekayasa seperti itu tidak dapat

dibuktikan kepalsuan dan kebenarannya (Cangara, 2011:295).

Berdasarkan pada pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kampanye hitam adalah salah satu strategi kampanye yang digunakan
para kandidat maupun tim untuk menjatuhkan lawan dengan cara

mengeluarkan isu yang tidak benar dan terkesan fitnah.

Penyebaran Kampanye Hitam

Cara-cara yang dipakai dalam kampanye hitam, adalah:

1. Menyebarkan kejelekan atau keburukan tentang seorang politikus,
dengan cara memunculkan cerita buruk di masa lalunya,
menyebarkan cerita yang berhubungan dengan kasus hukum
yang sedang berlangsung, atau menyebarkan cerita bohong
atau fitnah lainnya.

2. Untuk menguatkan cerita tersebut biasanya si penyebar
cerita akan menyertakan berupa bukti foto. Foto-foto tersebut bisa
saja benar-benar terjadi tapi tidak terkait langsung dengan
permasalahan. Namun si penyebar foto berharap asumsi
masyarakat terbentuk atau bisa juga foto tersebut hasil rekayasa

atau manifulasi dengan bantuan teknologi komputer.
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3. Yang lebih hebat lagi adalah apabila dimunculkan saksi hidup
yang bercerita perihal keburukan atau pekerjaan jahat si politikus,
baik dimasa lalu maupun yang masih belum lama terjadi (Mufida,

2014)
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Tingkat literasi media sosial

v

Tingkat literasi

(Variabel X)
Dimensi:
1. Mengukur tingkat
kesadaran

2. Mengukur kredibilitas
informasi atau isi
pesan

3. Membandingkan
informasi atau isi
pesan

A 4

v

Kecenderungan memilih

v

Keterangan:
Variabel X

Varabel Y

Gambar 2. Kerangka Pikir

: yang mempengaruhi

: yang dipengaruhi

Perilaku Pemilih
(Variabel Y)

Dimensi:

1. Kognitif (mengukur
Pengetahuan
mahasiswa)

2. Afeksi (perasaan
mahasiswa)

3. Behavioral (perilaku
mahasiswa)

Di era modern seperti sekarang ini masyarakat menggunakan media digital

untuk mencari, mendapatkan, lalu menyebarkan informasi secara cepat dan

mudah diakses kapanpun dan dimanapun menggunakan jaringan berbasis
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internet. Termasuk penyebaran kampanye hitam (black campaign), dengan
menggunakan media digital informasi-informasi yang mengandung kampanye

hitam yang dapat mempengaruhi masyarakat dengan mudah menyebar.

Pelaksanaan penelitian ini Mahasiswa I|lmu Pemerintahan Universitas
Lampung dan 196 untuk sampel penelitian. Ilmu Pemerintahan merupakan
jurusan yang mendalami konsep, teori dan strategi tentang ilmu politik dan
oleh sebab itu peneliti menjadikan Mahasiswa IImu Pemerintahan Universitas
Lampung sebagai subyek penelitian apakah berdasarkan latar belakang
tersebut tingkat literasi media sosial di Mahasiswa Ilmu Pemerintahan
Universitas Lampung memiliki pengaruh terhadap kecenderungan memilih

pada pemilihan Presiden tahun 20109.



3.1

3.2

BAB Il
METODE PENELITIAN

Tipe Penelitian
Penelitian ini menggunakan tipe Penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif, merupakan data yang diperoleh dari sampel populasi Penelitian,

dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan.

Penelitian deskriptif dalam Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan
gambaran dan keterangan-keterangan mengenai tingkat literasi media sosial
mahasiswa Ilmu Pemerintahan FISIP UNILA terhadap kecenderungan

memilih pada pemilihan Presiden Tahun 2019.

Variabel Penelitian

Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:38).

variabel yang digunakan pada Penelitian ini adalah:
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a. Tingkat literasi media sosial sebagai variabel bebas (X)
b. Kecenderungan memilih pada pemillihan presiden sebagai variabel

terikat (YY)

3.3 Definisi Konseptual
Definisi konseptual yaitu suatu definisi yang masih berupa konsep dan
maknanya masih sangat abstrak walaupun secara intuitif masih bisa
dipahami maksudnya (Azwar, 2007: 72).
a. Variabel bebas (X) (Independent variable)
Variabel ini sering disebut sebagai variable stimulus, predictor,
abtecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variable bebas.
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variable dependent (terikat).
(Sugiyono, 2016 :39).
Dalam Penelitian ini variable independent yang diteliti adalah tingkat
literasi media sosial.
Definisi dari tingkat literasi media adalah Literasi media dapat
dikatakan sebagai suatu proses mengakses, menganalisis
secarakritispesan media, dan menciptakan pesan menggunakan alat

media (Hobbs, 1996: 20).

b. Variabel terikat (YY) (Dependent variable)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016: 39).
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Dalam Penelitian ini dependent variable yang diteliti adalah
kecenderungan memilih pada pemilihan presiden tahun 2019.
Definisi dari cenderung menurut KBBI adalah menaruh minat
(keinginan, kasih dan sebagainya), sedangkan memilih menurut
KBBI adalah menentukan (mengambil dan sebagainya) sesuatu
yang dianggap sesuai kesukaan (selera dan sebaginya).
jadi, dapat disimpulkan kecenderungan memilih adalah menaruh

minat atau keinginan untuk menentukan sesuatu.

Konsep-konsep yang didefinisikan dalam penelitian ini adalah:

7. Play

Play merupakan kemampuan atau keahlianseseorang yang diketahui dari
kapasitas pengalaman eksplorasi terhadap media sosial yang digunakan

sebagai upaya menyelesaikan permasalahan.

2 Simulation

Merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali informasi yang ada

di media sosial, membandingkan dengan yang terjadi di dunia nyata.

3. Collective Intelligence

Kemampuan menyatukan pengetahuan yang didapat dari konten media

sosial dan pengetahuan yang didapat dari sumber atau media lain.



46

4. Judgment

6.

Kemampuan mengenali kredibilas sumber informasi dengan bersikap
kritis dan melakukan tindakan untuk membuktikan kredibilitas sumber

berita tersebut.

Pengaruh Orang Penting

Menurut Azwar (2012 : 30), Pada umumnya, individu memiliki
kecenderungan untuk memiliki sikap yang konformis atau searah
dengan sikap orang yang dianggapnya penting.

Agama dan Pendidikan

Seperti yang Kkita tau jika dunia politik di satukan dengan isu agama,
maka isu politik tersebut akan menjadi lebih sensitif  Politik yang
melibatkan agama sering kali menilmbulkan pro kontra yang sangat
ramai jika dibandingkan dengan politik yang tidak melibatkan agama.
Begitu pula dengan  lembaga  pendidikan,  responden  pada
penelitian  ini  yang merupakan mahasiswa aktif Fakultas IImu
Sosial dan llmu Politik dianggap lebih memahami dunia politik karena

selaras dengan apa yang mereka pelajari saat ini.
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3.4 Definisi Operasional
Definisi Operasional adalah suatu definisi yang memiliki arti tunggal dan
diterima secara objektif bilamana indikatornya tidak tampak. Suatu definisi

mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik

variabel yang diamati. (Saifuddin Azwar, 2007: 72)

Tabel 2. Dimensi Operasional

(keinginan, kasih dan
sebagainya),
sedangkan
menurut KBBI
adalah  menentukan
(mengambil dan
sebagainya) sesuatu
yang dianggap sesuai
kesukaan (selera dan
sebaginya).
jadi,
disimpulkan

memilih

dapat

3. Behavioral (Perilaku
mahasiswa)

Jenis Variabel | Definisi Indikator Skala
Tingkat Literasi media dapat | 1. Mengukur  tingkat | Skala
literasi (X) dikatakan  sebagai kesadaran Ordinal

suatu proses mahasiswa

mengakses, 2. Mengukur

menganalisis secara kredibilitas sumber

kritis pesan media informasi  atau isi

dan menciptakan pesan

3. Membandingkan

pesan menggunakan . . -

lat media (Hobbs informasi  atau isi

a ' pesan

1996: 20).

Kecenderungan | Definisi dari | 1. Kognitif Skala
memilih () cenderung  menurut (Pengetahuan Ordinal
KBBI adalah mahasiswa)
menaruh minat | 2 Afektlf (Perasaan

mahasiswa)
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kecenderungan

memilih adalah
menaruh minat atau
keinginan untuk
menentukan sesuatu.

Adapun konsep yang harus dioperasionalkan dalam penelitian ini yaitu:
1. Play
a. Kemampuan menggunakan aplikasi media sosial
b. Dapat mengerti kegunaan fitur-fituryang ada pada media sosial
2. Simulation
a. Kemampuan mengenali kredibilitas informasi yang ada pada media
sosial
3. Collective Intelligence
a. Kemampuanmenyatukan pengetahuan yang didapat dari media sosial
dan informasi dari kelompok
4. Judgment
a. Kemampua nmengenali kredibilitas sumber informasi yang didapat
5. Pengaruh Orang Penting
a. pilihan orang terdekat dan orang yang dianggap penting dapat

mempengaruhi sikap dalam merespon pesan.




49

6. Agama dan Pendidikan
a. agama yang dianut dan pendidikan yang sedang dijalani saat ini

mempengaruhi perilaku pemilih dalam merespon pesan

3.5 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya

(Sugiyono, 2010:117).

Populasi yang dipilih untuk diteliti peneliti adalah Mahasiswa IImu
Pemerintahan FISIP UNILA, peneliti menggunakan populasi ini
dikarenakan peneliti sedang melakukan studi di Universitas
Lampung, sehingga keterjangkauan tempat, mempermudah peneliti
dalam mendapatkan data responden selain itu juga Mahasiswa llmu
Pemerintahan FISIP UNILA mengikuti perkuliahan tentang ilmu

politik.

Sebelumnya peneliti telah melakukan pra-riset dan mendapatkan
populasi jumlah Mahasiswa aktif lImu Pemerintahan FISIP UNILA
tahun akademik 2019 sebanyak 469 mahasiswa. (Sumber: Bidang

Akademik Dekanat FISIP UNILA Bulan November 2019)
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3.5.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2007:90). Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Apa yang
dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representatif (mewakili).
Dalam menentukan rancangan sampling, peneliti menggunakan
metode probability sampling, yaitu peluang masing-masing responden
dapat diketahui. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampel berstrata proposional (proportional stratified sampling).
Penentuan besaran sampel menggunakan rumus Stephen lsaac &
William B. Michael.
Tabel 3. Rumus Stephen Isaac & William B. Michael
Signifikas Signifikasi
N 1% 5% 10% N 1% 5% 10%
210 160 131 118 440 265 195 168
220 165 135 122 460 272 198 171
230 171 139 125 480 279 202 173
240 176 142 127 500 285 205 176
250 182 146 130 550 301 202 182
260 187 149 133 600 315 221 187
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Sumber : (Burgin Burhan, 2007:92-93)

Penggunaan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas toleransi
kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase.
Semakin  kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel
menggambarkan populasi. Pada penelitian ini populasi sebanyak 469
mahasiswa dengan taraf kesalahan sebesar 5%. Maka sampel yang
didapat dari Mahasiswa Ilmu Pemerintahan FISIP UNILA Universitas

Lampung tahun akademik 2019 berjumlah 202 mahasiswa.

3.6 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.6.1

Sumber Data
Menurut Sugiyono (2014: 3) pengertian sumber data adalah: “Sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”.
Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu:
1. Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil Penelitian
langsung secara empirik kepada pelaku langsung atau yang
terlibat langsung dengan menggunakan teknik pengumpulan
data.
2. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain atau

hasil Penelitian dari pihak lain.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk
memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam
Penelitian. Menurut Sugiyono (2013: 224) teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam Penelitian, karena
tujuan utama dari Penelitian adalah mendapatkan data. Untuk
mendukung kebutuhan analisis dalam Penelitian ini, peneliti
memerlukan sejumlah data. Adapun cara yang untuk memperoleh data
dan informasi dalam Penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan

data dengan teknik sebagai berikut :

1. Studi Kepustakaan (Library Research)
Dalam Penelitian ini peneliti berusaha untuk memperoleh
beberapa informasi dari pengetahuan yang dapat dijadikan
pegangan dalam Penelitian yaitu dengan cara studi kepustakaan
untuk mempelajari, meneliti, mengkaji, dan menelaah literature-
literatur berupa buku, jurnal, bulletin, hasil symposium yang
berhubungan dengan Penelitian untuk memperoleh bahan-bahan

yang akan dijadikan landasan teori.
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2. Kuisioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya, Sugiyono (2013:142).
Dalam Penelitian ini, angket menjadi teknik pokok dalam
pengumpulan data Penelitian. Menurut Mohamad Nazir (1988:
403), “angket dalam Penelitian ini dipakai karena data yang
diperlukan adalah angka-angka yang berupa skor nilai, untuk
memperoleh data utama dan dianalisis”.
Sasaran angket adalah mahasiswa Ilmu Pemerintahan FISIP
UNILA. Responden memilih jawaban yang telah disediakan
sesuai dengan keadaan subjek. Setiap item memiliki tiga alternatif
jawaban yang masing-masing mempunyai skor bobot berbeda-
beda. Berikut ini skor untuk alternatif jawaban pada angket:
a. Memilih alternatif a diberikan nilai 5 (lima);
b. Memilih alternatif b diberikan nilai 4 (empat);
c. Memilih alternatif ¢ diberikan nilai 3 (tiga);
d. Memilih alternatif d diberikan nilai 2 (satu);

e. Memilih alternatif e diberikan nilai 1 (satu).



54

keterangan:
nilai 5 (lima) : sangat setuju

nilai 4 (empat) : setuju

nilai 3 (tiga) > ragu ragu
nilai 2 (dua) : tidak setuju
nilai 1 (satu) : sangat tidak setuju

Penelitian ini menggunakan skala ordinal, menurut Sugiyono
(2010:98) adalah “skala ordinal adalah skala pengukuran yang
tidak hanya menyatakan Kkategori, tetapi juga menyatakan

peringkat construct yang diukur”. (Sugiyono, 2016:93)

Dengan skala ordinal, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen

yang berupa pernyataan atau pertanyaan.
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Bobot Nilai
Pilihan jawaban Pertanyaan Pertanyaan
positif (+) negatif (-)
Sangat setuju/Selalu/sangat baiki/..... 5 1
Setuju/Sering/baiki/...... 4 2
Ragu-ragu/Kadang-kadang/cukup baik/.... 3 3
Tidak setuju/Jarang/kurang baik/...... 2 4
Sangat tidak setuju/Tidak pernah/tidak baik | 1 5

sumber: Sugiyono (2016:93)

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas

3.7.1

Uji Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen

tersebut dapat digunakan mengukur apa yang seharusnya di ukur

(Sugiyono, 2007:172). Pengujian validitas dilakukan dengan analisis

faktor, dimana menurut Sugiyono adalah dengan mengkorelasikan

antar skor item instrumen dalam satu faktor, dan mengkorelasikan

skor faktor dengan skor total. Adapun kriteria yang harus di penuhi

untuk menilai validitas instrumen tersebut adalah sebagai berikut :
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a. Jika r hitung > r tabel, maka butir-butir pernyataan dari
kuesioner adalah valid.

b. Jika r hitung < r tabel, maka butir-butir pernyataan dari
kuesioner adalah tidak valid.

Rumus korelasi Person Product Moment :

NEXY=(XX)(XY)

Txy T JIN 22— (T X2 [N T¥>— (T ¥)2

Keterangan:
Ixy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N : Jumlah responden

>XY  :Jumlah perkalian antara skor variabel X dan skor variabel Y

>X : Jumlah skor variabel X
XY : Jumlah skor variabel Y (Suharsimi Arikunto, 2006: 170)
Uji Reliabilitas

Selain harus wvalid, instrumen juga harus memenuhi standar
reliabilitas.Suatu instrumen dikatakan reliabel jika dapat dipercaya
untuk mengumpulkan data Penelitian. Suharsimi Arikunto (2006:
178) menyatakan bahwa reliabilitas menunjukkan pada suatu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut

sudah cukup baik.
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Suatu hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel jika alat pengukur
tersebut dapat dipercaya, sehingga mendapatkan hasil yang tetap dan
konsisten. Dalam menghitung reliabilitas instrumen, peneliti
menggunkan rumus Cronbach’s Alpha. Rumus Cronbaach’s Alpha
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya
berbentuk skala. Rumus reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s

Alpha adalah sebagai berikut:

K 2
n, = [-——.] ] — &= 9s -
K -1 crlz

Keterangan:

r1 : Reliabilitas instrumen

k : Banyak butir

S o’ : Varian total (Suharsimi Arikunto, 2006: 196)

Reliabiitas instrumen yang kurang dari 0,6 adalah kurang baik,
sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik. (Duwi

Priyanto, 2008: 26).
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3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
kuantitatif. Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain yang terkumpul. Kegiatan dalam analisis
data adalah dengan mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang tengah diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2010:207).

Dalam penelitian ini data dianalisis dengan menggunakan rumus regresi
liniear sederhana untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X terhadap

variabel Y. Rumus regresi liniear adalah sebagai berikut:

Y =a+bX

Keterangan:

Y : nilai variabel bebas yang diramalkan
a : konstanta

b : kofisien regresi dari X

X : nilai variabel terikat yang diramalkan
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Sedangkan untuk mencari nilai a dan b digunakan rumus sebagai berikut:

_EN(Ex}) - (Ex) (Zxy)
M (X)) — (Zx)°
n(ZXY) - (ZX)(ZY)
MEx?) - (Tx)°

b=

Keterangan:

y : Jumlah skor dari variabel terikat

x : Jumlah skor akhir dari variabel bebas
n : Jumlah sampel

(Sugiyono, 2002: 221)

Hasil Uji validitas menunjukkan bahwa item #16, #20, #28 mempunyai nilai
r hitung lebih kecil dari r tabel (0,361) sehingga item-item tersebut
dinyatakan tidak valid. Dengan demikian, item-item yang tidak valid adalah
#16, #20, #28 akan dihapus dan tidak digunakan dalam penelitian.
Hasil uji validitas terhadap variabel Y kecenderungan memilih

disajikan pada Tabel 6.
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3.9 Uji Hipotesis

3.9.1

Uji F

Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat signifikasi dari
koefisien korelasi dengan menggunakan statistik Uji “F”. Uji ini
digunakan  untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Y).
Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai F Hitung dengan

F Tabel pada derajat kesalahan 5% (a = 0,05).

Ketentuan yang dipakai untuk menarik kesimpulan ini

adalah:

a. Apabila F hitung > dari nilai F tabel atau nilai sig <
0,05 (alpha) maka variabel bebasnya secara simultan
memberikan pengaruh yang bebasnya secarra
simultan memberikan pengaruh yang bermakna
terhadap variabel terikat dan hipotesis pertama
ditolak serta hipotesis kedua diterima.

b. Apabila nilai F hitung < dari nilai F tabel atau nilai
sig > 0,05 (alpha) maka variabel bebasnya secara
simultan tidak memberikan pengaruh yang bermakna
terhadap variabel terikat dan hipotesis pertama
diterima serta hipotesis kedua ditolak.

Rumus F hitung (Sugiyono, 2014: 192) sebagai berikut:
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R?/k
h= )
(I-R)/(n-k-1)

Keterangan:
R? = Koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah sampel

Kekuatan hubungan antar variabel yang menunjukan derajat
hubungan yaitu korelasi (r) dapat dikategorikan sebagai
berikut:

<0,20 Hubungan rendah sekali; lemah sekali
0,20-0,39  Hubungan rendah tetapi pasti

0,40-0,70  Hubungan yang cukup berarti

0,71-0,90 Hubungan yang sangat tinggi; kuat sekali;

dapat diandalkan. (Kriyantono, 2006: 173).



3.9.2

Koefisien Determinasi (R?)

Uji R?® (uji determinasi) digunakan untuk mengukur
seberapa besar kontribusi variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y). Ketika nilai R? semakin besar
(mendekati satu) menunjukan semakin baik kemampuan
variabel X menerangkan variabel Y dimana 0 < R? < 1.
Sebaliknya, ketika R? semakin kecil (mendekati nol), maka
akan dapat dikatakan bahwa variabel bebas adalah kecil
terhadap variabel terikat. Hal ini berarti model yang
digunakan tidak kuat untuk menerangkan pengaruh variabel
bebas yang diteliti terhadap variabel terikat (Sugiyono,

2014: 258).
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BAB IV
GAMBARAN UMUM

4.1 Sejarah Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Lampung
Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Unila mulai melaksanakan kegiatan
Tridarma Perguruan Tinggi berdasarkan surat Keputusan Rektor Universitas
Lampung Nomor 90/KPTS/R/1983 tanggal 28 Desember 1983 tentang
Panitia Pendirian Persiapan Fakultas Ilmu Sosial dan Illmu Politik
Universitas Lampung. Disusul kemudian pada tanggal 21 Agustus 1984
terbit keputusan Dirjen Dikti Depdikbud RI Nomor:103/DIKTI/Kep/1984
Tentang Jenis dan Jumlah Program Studi pada setiap jurusan di lingkungan
Universitas Lampung. SK Dirjen Dikti inilah yang mengukuhkan
keberadaan Program Studi Sosiologi dan Program Studi Ilmu Pemerintahan
yang berada dalam lingkungan Fakultas Hukum sebagai induk persiapan

Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik.

Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung resmi berdiri
sebagai Fakultas berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia tanggal 15 Nopember 1995 Nomor: 0333/0/1995

tentang Pembukaan Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik Universitas
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Lampung. Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik terdiri dari dua program
studi yaitu Program Studi Sosiologi dan Program Studi llmu
Pemerintahan. Berdasarkan SK Dirjen Dikti Dinas Pendidikan dan
Budaya Republik Indonesia Nomor: 37/DIKTI/Kep/1997 tanggal 27

Februari 1997 maka status Program Studi tersebut menjadi jurusan.

Pada tanggal 18 Maret 1997 terbit keputusan Dirjen Dikti Depdikbud RI
Nomor: 49/DIKTI/Kep/1997 tentang Pembentukan Program Studi limu
Komunikasi. Dalam rangka memenuhi harapan masyarakat akan
ketersediaan tenaga-tenaga terampil siap pakai, mulai tahun akademik
1998/1999 FISIP membuka program Diploma Il (Keputusan Dirjen
Dikti  Nomor: 211/DIKTI/Kep/1998):  Program Studi Administrasi
Perkantoran dan Sekretaris, Program Studi Hubungan Masyarakat (Humas),
dan Program Studi Perpustakaan, Dokumentasi dan Informasi ( Keputusan
Dirjen Dikti Nomor: 3953/D/T/Kep/2001); Serta membuka Prorgram
Ekstensi/Nonreguler (S.1) berdasarkan Keputusan Dirjen Dikti nomor
28/DIKTI/Kep/2002  dan Keputusan Rektor ~ Unila ~ nomor
4596/J26/PP/2003, yaitu Program Studi Sosiologi, Program Studi IImu
Pemerintahan, dan Program Studi llmu Komunikasi. Kemudian pada
tanggal 1 Juli 1998 terbit Keputusan Dirjen Dikti Nomor:
212/DIKTI/Kep/1998, tentang Pembentukan Program Studi Strata 1
(reguler): llmu Administrasi Negara dan Program Ilmu Adminstrasi

Niaga/Bisnis. Pada Tanggal 8 Oktober 2012 terbit keputusan Mendikbud
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nomor: 352/E/2012 tentang Pembentukan Program Studi Strata 1 (Reguler):

IImu Hubungan International.

Dengan demikian, saat ini Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universtas
Lampung mempunyai 3 program studi pada jenjang Strata 2 (S2)
yaitu Ilmu pemerintahan, liImu Administrasi, dan llImu Komunikasi. Pada
jenjang Strata 1 (S1), Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas
Lampung mempunyai 6 program studi yaitu Illmu Pemerintahan,
Sosiologi, Illmu Komunikasi, Illmu Administrasi Negara, IImu
Administrasi Bisnis dan Hubungan Internasional. Pada jenjang Diploma 3
(D3), Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universtas Lampung
mempunyai 3 program studi yaitu Sekretaris, Hubungan Masyarakat dan

Perpustakaan. (https://fisip.unila.ac.id/index.php/sejarah/)

Sejarah Kampanye di Indonesia

Awal mula munculnya kampanye cenderung condong ke dalam ranah politik
dalam pemilihan umum. Pemilu populer pada saat kampanye pemilu
Amerika di abad 19 yang menciptakan masa-basis partai politik pertama dan
menciptakan banyak teknik kampanye massa. Bentuk kampanye yang
dilakukan saat itu adalah berupa pawai-pawai meriah dan parade militeristik.

Secara universal, Amerika Serikat diakui sebagai pemimpin inovasi
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kampanye dan secara historis merupakan negara pertama yang “memeluk”

pendekatan political marketing dalam kampanye-kampanye politik.

Terdapat juga bukti-bukti yang jelas tentang ketertarikan global yang bersifat
massif tentang gaya kampanye di AS, sebagaimana dilaporkan oleh berita-
berita media secara ekstensif (Gurevitch & Blumler,1992). Perkembangan
industri konsultan politik yang pesat dan maraknya literatur tentang
kampanye di Amerika, sehingga tidak mengherankan jika negara-negara di

dunia berkiblat ke AS untuk mencari ide-ide dan inovasi kampanye terbaru.

Berdasarkan pandangan kelompok ilmuwan, Scammel, Amerika Serikat
“memimpin” trend perubahan gaya kampanye dengan cara-cara langsung,
misalnya lewat cara mengimpor gaya kampanye A dengan memperkerjakan
sejumlah konsultan politik AS, pendidikan politik lewat observasi dan
partisipasi langsung praktisi kampanye non-AS dalam pemilu-pemilu di AS.
Pengeksporan gaya-gaya kampanye AS lewat literatur tentang kampanye di
AS, dan melalui penerimaan masyarakat global bahwa AS merupaka role
model paling penting tentang bagaimana kampanye harus dijalankan dan
bagaimana cara memanipulasi media atau teknologi lainnya untuk

mempersuasi para pemilih (Swanson & Mancini, 1996).

Seiring dengan perkembangan zaman, gaya dan bentuk kampanye kini mulai
merambah ke media massa seperti iklan-iklan politik di media cetak, televisi,

internet dan lain-lain. Selain itu muncullah istilah kampanye modern dimana
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melakukan suatu kegiatan kampanye dengan cara-cara yang baru dan
mengacu pada kampanye yang kritis dimana salah satu calon menyerang

calon lain namun tetap didasarkan pada fakta.

Tahun 2009 merupakan tahun politik bagi bangsa Indonesia, karena telah
mengadakan pemilihan umum (pemilu) legislatif pada 9 April 2009 dan
pemilihan presiden pada 5 Juli untuk sekali putaran. Pada pemilu legislatif
diikuti 38 partai politik dan 5 partai lokal untuk daerah Nangroe Aceh
Darussalam. Partai-partai politik peserta pemilu telah mulai berkampanye
sejak ditetapkan sebagai peserta pemilu oleh KPU Pusat pada 11 Juli 2008,

begitu juga para calon anggota legislatif (caleg).

Sosialisai caleg dan partai politik dapat dilihat oleh masyarakat sejak
ditetapkan waktu kampanye. Saat itu, di setiap jalan raya banyak baliho atau
spanduk yang menampilkan foto-foto caleg yang berpenampilan gagah dan
tersenyum seolah-olah menunjukan keperkasaan, kemampuan dan
keramahan. begitu juga dapat dilihat baik di media elektronik maupun media
cetak, partai-partai politik menyosialisasikan diri dengan aroma penuh

harapan.

Setiap usaha untuk mengisi jabatan, terutama untuk jabatan publik, maka
gosip yang mengarah pada bentuk kampanye hitam sealu muncul. kampanye
hitam yang sring disebut black campaign cenderung menyudutkan para

calon yang diusung untuk menduduki suatu jabatan. Isu itu biasanya erat
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kaitannya dengan apa yang disebut “3 Ta” yaitu: Harta, Wanita, dan Tahta.
Harta biasanya diisukan dalam bentuk korupsi, wanita dalam bentuk istri
simpanan atau perselingkuhan, sedangkan tahta dianggap sikap ambisius.
Salah satu bentuk kampanye negatif adalah menggelari orang dengan nama-
nama julukan (name calling) yang jelek. Pemberian nama julukan dalam
komunikasi disebut labeling theory yang menyatakan bahwa proses
penjulukan sedemikian hebat sehigga korban-korban misinterpretasi tdak
dapat menahan pengaruhnya, karena berondongan julukan yang
bertentangan dengan pandangan mereka sendiri, citra diri asli mereka sirna

digantikan citra baru negatif yang diberikan orang lain (Mulyana, 1999)

Dalam hubungannya dengan pemilu presiden dan wakil presiden hampir
semua calon presiden diterpa isu kampanye negatif. Kampanye hitam yang
menyudutkan kandidat banyak disebar melaui SMS, internet dan gosip dari
mulu ke mulut. Bahkan dengan perkembangan teknologi informasi yang
semakin canggih, lawan politik seseorang dapat direkayasa dalam bentuk
foto dan gambar video yang amoral, meski akhirnya gambar hasil rekayasa

seperti itu dapat dibuktikan kepalsuannya.

Semua peristiwa komunikasi yang dilakukan, termasuk kampanye politik
mempunyai tujuan yakni, mempengaruhi target sasaran. Pengaruh atau efek
ialah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh
penerima seblum dan sesudah menerima pesan (Stuart dan Jamias dalam

Cangara, 2007). Pengaruh sebagai salah satu elemen dalma proses
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komunikasi, memiliki peranan yang sangat penting untuk mengetahui
berhasil tidaknya tujuan komunikasi yang kita inginkan. Pengaruh bisa
terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan (knowledge), sikap (attitude)
dan perilaku (behavior). Pada tingkat pengetahuan pengaruh bisa terjadi
dalam bentuk perubahan persepsi dan perubahan pendapat (opinion).
Adapun yang dimaksud dengan perubahan sikap ialah adanya perubahan
internal pada diri seseorang yang diorganisasi dalam bentuk prinsip, sebagai
hasil  evaluasi  yang  dilakukannya  terhadap  suatu  objek.

(http://ejournal.politik.lipi.go.id)

Sejarah Jurusan llmu Pemerintahan Fakultas Illmu Sosial dan llmu

Politik Universitas Lampung

Bergesernya paradigma penyelenggaraan pemerintahan dari government ke
governance pada dekade 90-an memberi andil dalam perubahan domain
IImu Pemerintahan. Dominasi state (negara) dalam proses pembuatan
kebijakan publik mulai tereduksi seiring dengan diakuinya posisi dan peran
voluntary sector dan private sector dalam proses pembuatan kebijakan, yang
sebelumnya nyaris tidak pernah diperhitungkan dalam pendekatan
pemerintahan versi lama (klasik). masuknya dua sektor sebagai aktor baru
dalam proses tata kelola pemerintahan berpengaruh terhadap meluasnya

bidang kajian 1lmu Pemerintahan.


http://ejournal.politik.lipi.go.id/

70

Pergeseran government ke governance dalam pengajaran studi Ilmu
Pemerintahan dipahami dengan cara: pertama, yang dikedepankan
dalam proses governance bukan efisiensi atau efektifitas kerjanya
melainkan pola interaksi pihak-pihak yang berkepentingan. Kinerja
masing-masing pihak yang mengembangkan manajemen ini dikondisikan
oleh pola interaksi yang terjadi. Kedua, fokus amatan studi Ilmu
Pemerintahan adalah interaksi antara negara dengan rakyatnya. Artinya,
negara dipahami tidak sebagai entitas yang berdiri sendiri, melainkan
sebagai entitas yang terpisah namun menguasai rakyatnya. Ketiga,
dikedepankan nuansa interaksi antarpihak dalam konsep governance ini
kapasitas kelembagaan atau sistem tetap saja bisa dipahami. Hanya saja,
lembaga yang dijadikan andalan akhirnya bukan hanya lembaga
pemerintahan. Keempat, konsep good atau bad pada dasarnya

adalah persoalan pijakan atau keberpihakan pada nilai-nilai tertentu.

Studi llmu Pemerintahan pada awalnya banyak dipengaruhi oleh pemikiran
Administrasi Negara sehingga dalam studi llmu Pemerintahan kerap
muncul bagaimana efektivitas pemerintahan itu dibangun. Namun, dalam
perkembangan kemudian, untuk membedakan studi lImu
Pemerintahan dengan Administrasi Negara, maka studi llmu Pemerintahan
bukan hanya mengkaji dalam ranah pendekatan yang dipakai Administrasi
Publik tersebut, tetapi bagaimana menjelaskan bekerjanya sebuah proses

penyelenggaraan pemerintahan. Dalam perspektif ini, pemerintahan tidak
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hanya dipahami sebagai sebuah mekanisme tetapi dilihat dari aspek proses

penyelenggaraan pemerintahan dalam arti luas.

Proses penyelenggaraan pemerintahan ditelaah dari dua aspek, yaitu aspek
internal dan aspek eksternal penyelenggaraan pemerintahan. Aspek internal
berkaitan dengan bagaimana proses penyelenggaraan pemerintahan
berfungsi dan bagaimana dinamika yang terjadi dalam proses
penyelenggaraan pemerintahan. Oleh karenanya akan terkait dengan
persoalan  kepemimpinan, manajemen pemerintahan, sumberdaya
pemerintahan, keuangan, model organisasi yang dikembangkan, relasi
kewenangan/kekuasaan di antara lembaga-lembaga pemerintahan, nilai dan

norma yang melandasi relasi antar lembaga pemerintahan.

Sedangkan aspek eksternal berkaitan dengan penyelanggaraan
pemerintahan yang dipengaruhi oleh kekuatan masyarakat. Oleh karenanya
akan terkait dengan participatory governance, model interaksi antara
masyarakat dengan pemerintah, interaksi pemerintah dengan lingkungan,
kekuatan masyarakat sipil, sosiologi-antropologi pemerintahan, dan
sebagainya. Kajian aspek eksternal ini merupakan studi aktor-aktor non-

pemerintah (governance).

Oleh karena proses penyelenggaraan pemerintahan terkait dengan
kekuasaan, yang merupakan objek utama kajian llmu Politik, maka dalam

kurikulum Program Studi llmu Pemerintahan FISIP Unila Tahun 2012
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terdapat banyak mata kuliah politik. Jumlah mata kuliah politik dan
pemerintahan yang relatif sama, sekaligus dijadikan pembagian minat
mahasiswa. Semua mahasiswa akan mengambil mata kuliah yang sama
pada semester |1 sampai dengan semester V. Selanjutnya, mahasiswa akan
mengambil mata kuliah sesuai minatnya, politik atau pemerintahan, pada

semester V sampai dengan selesai.

Jurusan llmu Pemerintahan disahkan oleh Rektor Universitas Lampung
pada tanggal 28 Desember 1983 berdasarkan SK Pendirian Nomor:
90/KPTS/1983. Pada tahun 2012 Jurusan Iimu Pemerintahan mengajukan
akreditasi jurusan kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen

Dikti), pada tahun 2013

Jurusan IImu Pemerintahan memperoleh status terakreditasi B, berdasarkan
Surat Keputusan Nomor: 030/SK/BAN-PT/AkXV/S/1/2013 dari Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT).

(http://jip.fisip.unila.ac.id/)

4.3.1 Mahasiswa llmu Pemerintahan FISIP UNILA

Populasi yang dipilih untuk Penelitian adalah Mahasiswa limu
Pemerintahan FISIP UNILA, peneliti menggunakan populasi ini
dikarenakan peneliti sedang melakukan studi di Universitas
Lampung, sehingga keterjangkauan tempat, mempermudah peneliti

dalam mendapatkan data responden, selain itu juga penelitian ini
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sangat relevan dengan mahasiswa Ilmu Pemerintahan yang
mendalami konsep, teori dan strategi dalam kajian politik. Oleh
karena itu sangat beralasan jika peneliti memilih mahasiswa Ilmu
Pemerintahan sebagai subyek penelitian. Peneliti sengaja mengambil
responden mahasiswa llmu Pemerintahan 2016 dikarenakan
mahasiswa 2016 lebih memahami mengenai literasi politik daripada
mahasiswa angkatan sesudah 2016 dan/atau peneliti sengaja tidak
mengambil mahasiswa angkatan diatas 2016 dikarenakan
kemungkinan dari mahasiswa-mahasiswa tersebut sudah tidak aktif

dan menyulitkan peneliti untuk mencari responden.

Sebelumnya peneliti telah melakukan pra-riset dan mendapatkan
populasi jumlah Mahasiswa aktif IImu Pemerintahan FISIP UNILA
tahun akademik 2019 sebanyak 469 mahasiswa, kemudian sampel
yang dipakai untuk penelitian ini dengan taraf kesalahan 5% adalah
202 mahasiswa. (Sumber: Bidang Akademik Dekanat FISIP UNILA

Bulan November 2019)



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan yaitu:

1. Nilai sig = 0,00 < 0,06 Maka Variabel X tingkat literasi dan
kecenderungan memilih dalam pemilihan presiden pada tahun 2019
berkorelasi.

2. Berdasarkan hasil yang menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari
Ftabel (149,439 > 3,89). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
Jadi keseluruhan variabel mempunyai pengaruh yang signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa “pada tingkat literasi media sosial
mahasiswa llmu Pemerintahan FISIP UNILA terdapat kecenderungan
memilih pada pemilihan presiden tahun 2019”

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
mempertimbangkan  informasi dan isi pesan yang ada
dalam kampanye hitam bermodalkan pengetahuan yang mereka miliki

sebagai mahasiswa FISIP dan dari berbagai sumber lain serta
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mengesampingkan faktor lain seperti lingkungan, agama, orang terdekat
dil. Dengan demikian, pengaruh kampanye hitam terhadap perilaku
pemilih pada pemilihan presiden tahun 2019 dapat dijelaskan oleh
pemrosesan informasi jalur central.

Pemrosesan informasi oleh mahasiwa Strata 1 Ilmu Pemerintahan FISIP
Universitas Lampung dikatakan melalui  jalur central, karena
berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa mahasiswa mempunyai
motivasi dan juga mempunyai kemampuan dalam mengolah pesan,
menggunakan cara berpikir kritis. Mahasiwa Strata 1 Illmu
Pemerintahan FISIP Universitas Lampung memproses pesan yang ada
dalam kampanye hitam secara hati-hati dengan cara mengevaluasinya
dengan pengetahuan yang sudah ia miliki dari sumber lain dan bukan
hanya berdasarkan pengaruh dari lingkungan, agama, orang terdekat
dan lain-lain.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran

yang diharapkan dapat bermanfaat, yaitu :

1. Diharapkan bagi pengguna media social agar lebih meningkatkan
kualitasnya dalam menyampaikan informasi kepada khalayak, karena
apa yang disampaikan dapat membentuk suatu opini atau pola pikir pada

masyarakat. Sedangkan untuk pengguna instant messenger (whatsapp,
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line dan sejenisnya) supaya lebih objektif dalam menilai berita yang
dibaca agar tidak mudah terprovokasi atau terpengaruh hoax.

. Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa sehingga penelitian lebih
lanjut diharapkan dapat mengkaji penelitian serupa dengan
menggunakan sampel berupa masyarakat umum.

. Penelitian selanjutnya untuk mengkaji penelitian serupa dengan kajian
variabel yang berbeda. Penelitian ini hanya terdiri dari 1 variabel
independen, diharapkan dapat mengkaji berbagai faktor lain yang dapat

mempengaruhi tingkat kepercayaan.



DAFTAR PUSTAKA

Buku:

Alo liliweri, 2011. Komunikasi Serba Ada Serba Makna. Jakarta: Prenada Media
Group.

Antar, Venus. Manajemen Kampanye; Panduan Teoritis Dan Praktis Dalam
Mengefektifkan Kampanye Komunikasi. Bandung: PT. Simbiosa Rekaatan
Media, 2004. Hal 20

Ardianto, Elvinaro dan Lukiati Komala, 2007. Komunikasi Massa (Suatu Pengantar).
Simbiosa Rekatama Media. Bandung.

Badri, Muhammad. 2011. Corporate and Marketing Communication. Jakarta:

Universitas Mercu Bauna.

Brogan, Chris. 2010. Social Media 101: Tactics and Tips to Develop Your Bussiness
Online John Wiley & Sons.

Cangara, Hafied. 2011. Pengantar ilmu komunikasi. Jakarta: PT Raja Grafindo.

Persada.

Effendy, Onong Uchjana. (2003). lImu, teori dan filsafat komunikasi. Bandung : Citra
Aditya Bakti

Flew, T. 2008. New Media : an introduction. New York: Oxford University Pers.

Kriyantono, Rachmat. Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006. Hal 56

McQuail, Denis. 2011. Teori Komunikasi. Jakarta : Salemba Humanika.



Mulyana, Deddy. IImu Komunikasi Suatu Pengantar,Cet. XIV. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010. Hal. 68-69

Nimno, Dan. Komunikasi Politik: Komunikator, Pesan dan Media. Bandung: Rosda.
2009. Hal. 48-49

Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa. Jakarta: Rajawali Pers, 2011. Hal 165

Prihatmoko, Joko J. 2005, Pemilihan Kepala daerah langsung, Filosofi, Sistem dan

Problema Penerapan di Indonesia, Pustaka Pelajar, Yogyakarta

Purnama, Hadi. (2011). Media Sosial Di Era Pemasaran 3.0. Corporate and
Marketing Communication. Jakarta : Pusat Studi Komunikasi dan Bisnis

Program Pasca Sarjana Universitas Mercu Buana.

Rogers, E. M., & Storey J. D. 1987. Communication Campaign. Dalam C. R. Berger
& S.H. Chaffe (Eds.), Handbook of Communication Science, New Burry
Park; Sage.

Surbakti, Ramlan. 1992. Memahami lImu Politik. Jakarta: Gramedia Widya Sarana.

Vardiansyah, Dani. Filsafat lmu Komunikasi Suatu Pengantar, Cet. Il. Jakarta: PT
Indeks, 2008. Hal 25-26

Thesis:

Dian Aprilia, Irawan Suntoro, Hermi Yanzi. 2015. Sikap Masyarakat Terhadap Black
Campaign Pasca Pemilihan Kepala Daerah di Kampung Lingsuh Rajabasa
Jaya Bandar Lampung Tahun 2015. 3(5).

Nurfahirah. 2015. Skipsi. Media Sosial Facebook Sebagai Ruang Komunikasi Politik
dalam Pilkada di Kabupaten Gowa 2015. IImu Politik Fakultas Ushuluddin,
Filsafat dan Politik UIN Alauddi Makassar.



Sinuraya, Artha Arihta. 2015. Studi Deskriptif Fungsi Komunikasi Non Verbal
Emoticon dalam Instant Messanging di Kalangan Mahasiswa.



	MUKA.pdf
	ISI.pdf

